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keberlanjutan perekonomian negara (Hasyim et al., 2022). Realisasi penerimaan pajak pada tahun 2022
tercatat mencapai 91,5% dari total penerimaan negara (Direktorat Jenderal Pajak, 2023). Hal ini
menegaskan bahwa pajak tidak hanya berfungsi sebagai sumber utama pendapatan bangsa, sekaligus
berperan sebagai perangkat penting untuk menopang keseimbangan keuangan publik serta
mempercepat pengembangan di berbagai sektor (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2024).

Perusahaan berusaha menjalankan sejumlah strategi guna menekan kewajiban pajak karena
komponen tersebut dinilai menggerus keuntungan bersih (Huang, 2025). Hal ini berbeda dengan
kepentingan otoritas pajak yang menuntut arus pendapatan besar dan stabil, serta tujuan korporasi yang
ingin membayar pajak seminimal mungkin (Jamaludin, 2020). Pada praktiknya, upaya pemerintah untuk
mengoptimalkan penerimaan pajak masih menghadapi sejumlah tantangan. Rendahnya kepatuhan pajak
di Indonesia menjadi perhatian utama dalam sistem perpajakan. Salah satu indikator yang mencerminkan
efektivitas pemungutan tax ratio mempresentasikan rasio antara pendapatan pajak dan total output
(Alya Lutfia & Hidayati, 2024).

Gambear 1. Perbandingan Tax Ratio Indonesia dengan Negara ASEAN
TAX RATIO INDONESIA DAN ASEAN 2020-2024
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Sumber : Organisation for Economic Co-operation and Development, 2025

Data menunjukkan bahwa perbandingan tax ratio Indonesia dengan lima negara ASEAN selama
2020-2024. Hasilnya memperlihatkan bahwa tax ratio Indonesia hanya berada di kisaran 9-11 persen, jauh
lebih rendah dibanding negara lain yang berada pada rentang 12-20 persen. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa penerimaan pajak belum optimal dan masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi
pemerintah maupun wajib pajak. Salah satu tantangan tersebut berkaitan dengan perilaku perusahaan
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

Dari sisi wajib pajak badan, salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya tax ratio
adalah perilaku perusahaan dalam mengelola kewajiban perpajakannya. Bagi perusahaan, pajak
dipandang sebagai beban yang secara langsung mengurangi laba bersih. Sebaliknya, bagi negara, pajak
merupakan sumber pembiayaan publik yang sangat krusial. Perbedaan kepentingan ini mendorong
perusahaan untuk melakukan berbagai strategi guna menekan jumlah pajak yang dibayarkan. Dalam
konteks inilah muncul fenomena agresivitas pajak, yaitu upaya perusahaan untuk menurunkan beban
pajak melalui perencanaan pajak yang bersifat legal maupun dengan memanfaatkan celah regulasi.

Agresivitas pajak menggambarkan upaya perusahaan guna menurunkan kewajiban pajaknya
melalui berbagai strategi baik itu secara sah maupun dengan cara yang ilegal (Alkausar, 2020). Praktik
ini berpotensi mengurangi penerimaan negara, khususnya dari sektor-sektor dengan kontribusi besar
terhadap Pajak Penghasilan Badan (Kementerian Keuangan,2023). Sektor manufaktur menjadi sorotan
karena meskipun memberikan kontribusi besar terhadap penerimaan pajak, sektor ini juga rawan
melakukan praktik agresivitas pajak (Issah & Rodrigues, 2021).

Ukuran perusahaan merupakan indikator yang menggambarkan sejumlah sumber daya

Jurnal Akuntansi dan Keuangan Kontemporer (JAKK), Vol. 8, No. 2, September 2025 - Februari 2026. p. 539-552



Jurnal Akuntansi dan Keuangan Kontemporer (JAKK), ISSN: 2623-2596 (Online) O 541

perusahaan yang meningkat seiring bertambahnya dimensi organisasi tersebut maka semakin banyak
pula aktivitas yang dijalankan (Methasari, 2021). Menurut Siciliya (2020), Hidayati (Hidayati et al., 2021),
Karlina (Karlina et al., 2024), skala korporasi mendorong peningkatan agresivitas pajak. Penelitian Wijaya
(Wijaya, 2021), Anan (Anan et al., 2023), Huang (Huang et al., 2025), skala korporasi menghambat timbulnya
agresivitas pajak. Namun studi Herlinda & Rahmawati (2021), Muda (Muda et al., 2020), Yulianto (Ramdani
& Yulianto, 2023) mengungkapkan bahwasannya ukuran perusahaan tidak memengaruhi agresivitas
pajak.

Kepemilikan institusional dipahami sebagai bagian proporsi saham korporasi yang dikuasai oleh
badan kelembagaan (Septanta, 2023). Dengan demikian, tingkat kepemilikan institusional yang relatif
kecil akan mempengaruhi kebijakan langkah yang diarahkan untuk mereduksi kewajiban pajak
perusahaan. Menurut Putri & Andriyani (2020), Dewi (M. A. Dewi & Nustini, 2024), Ramdani (Ramdani &
Yulianto, 2023), porsi saham institusi mendorong peningkatan agresivitas pajak. Penelitian Adiwibowo
(Afdhal & Adiwibowo, 2023), Ma’sum (Ma’sum et al., 2023), Indira Yuni (Indira Yuni & Setiawan, 2019), porsi
saham institusi melemahkan agresivitas pajak. Tidak sejalan dengan temuan dari Rennath & Trisnawati
(2023), Putri (Putri & Andriyani, 2020), Latifah (Latifah et al., 2024) bahwa kepemilikan institusional tidak
mempengaruhi agresivitas pajak.

Intensitas modal turut dilihat selaku komponen yang berpotensi memicu agresivitas pajak.
Intensitas modal didefinisikan sebagai suatu pengukuran seberapa banyak perusahaan
menginvestasikan atau menyimpan sumber daya perusahaan berbentuk aktiva permanen (Alya Lutfia
& Hidayati, 2024). Kondisi ini sering dikaitkan dengan agresivitas pajak, karena korporasi yang memiliki
aset fisik besar umumnya menghadapi beban penyusutan besar sehingga dapat dimanfaatkan untuk
menurunkan laba kena pajak (A. K. Dewi et al., 2024). Selaras dengan temuan Rahayu & Kartika (2021),
Hasyim (Hasyim et al., 2022), Cahyadi (Cahyadi et al., 2020), intensitas modal menunjukkan pengaruh
positif terhadap agresivitas pajak. Penelitian Lusiana (Lusiana Annisa & Trinoviyanti, 2024), Methasari
(Methasari, 2021), Adela (Adela et al., 2023) bahwasanya intensitas modal memberi dampak pada
agresivitas pajak. Temuan berlainan ditunjukkan studi dari Utomo & Fitria (2021), Rahayu (Rahayu &
Kartika, 2021), Mardiana (Mardiana & Purwaningsih, 2023) yang menegaskan bahwasanya intensitas modal
tidak memberikan pengaruh pada agresivitas pajak.

Aspek lain yang berpotensi memicu agresivitas pajak adalah leverage. Leverage ialah ukuran yang
dipakai guna melihat proporsi pendanaan aset perusahaan melalui utang (Kasmir, 2016). Tingkat leverage
yang tinggi menunjukkan besarnya penggunaan utang, sedangkan leverage yang rendah menandakan
perusahaan lebih banyak mengandalkan modal sendiri sehingga laba bersih cenderung lebih kecil.
Penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2021), Iwanty dkk (Iwanty & Surjandari, 2022), Dewayanto (Fataqun
& Dewayanto, 2025) menunjukkan leverage mendorong peningkatan agresivitas pajak. Menurut Aulia
Ananda (Aulia Ananda et al., 2023), Hidayati (Hidayati et al., 2021), Nustini (M. A. Dewi & Nustini, 2024),
leverage memiliki dampak buruk pada agresivitas pajak. Berlainan dengan studi Johanna Leonardo
(Johanna Leonardo et al., 2023), Jaeni (Rahmawati & Jaeni, 2022), Djohar (Djohar, 2019) bahwasanya leverage
tidak memengaruhi agresivitas pajak.

Perbedaan kajian ini ke studi sebelumnya yang dilaksanakan oleh Siswanto (Siswanto et al., 2021)
tidak hanya terletak pada penambahan variabel leverage sebagai faktor yang dinilai dapat memberikan
kontribusi tambahan terhadap agresivitas pajak, tetapi juga pada perbedaan sektor yang diteliti. Jika
penelitian sebelumnya berfokus pada sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi, penelitian ini
menempatkan sektor manufaktur sebagai objek utama karena memiliki kontribusi penting pada
penerimaan pajak nasional. Kajian ini memiliki tujuan guna mengetahui dan menelaah dampak ukuran
perusahaan, kepemilikan institusional, intensitas modal, serta leverage pada agresivitas pajak di
perusahaan sektor manufaktur yang tercantum di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022.

Temuan kajian ini diinginkan bisa menambah wawasan serta pemahaman di bidang akuntansi,
khususnya perpajakan berkenaan dengan praktik agresivitas pajak, juga bisa dipakai selaku acuan untuk
peneliti di masa depan. Selain itu, kajian ini supaya bisa berfungsi sebagai unsur perhitungan untuk
perusahaan dan investor saat mengambil keputusan yang berkaitan dengan kebijakan perpajakan dan
investasi. penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sektor industri, memperpanjang
periode pengamatan, serta memasukkan variabel lain agar dapat menangkap dimensi agresivitas pajak
secara lebih menyeluruh. Dengan demikian, kajian tentang agresivitas pajak tidak hanya mampu
menjelaskan perilaku perusahaan, tetapi juga dapat menjadi dasar bagi perumusan kebijakan perpajakan
yang lebih efektif dalam meningkatkan kepatuhan dan penerimaan negara
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Pengembangan Hipotesis

Teori Keagenan (Agency Theory)

Prasetyo & Wulandari (2021) menjelaskan bahwa teori keagenan menjabarkan relasi pada
principal (pemegang saham) dengan agen (manajemen). Principal selaku pemilik perusahaan
menginginkan manajemen bekerja untuk meningkatkan nilai perusahaan dan menjalankan keputusan
yang sesuai dengan kepentingan mereka (Christina & Wahyudi, 2022). Disisi lain, manajemen merupakan
pihak yang diberi kuasa untuk mengelola seluruh sumber daya perusahaan serta berkewajiban
memberikan hasil yang sejalan dengan kepentingan pemilik (Nugraheni, 2023). Berdasarkan teori
keagenan, praktik agresivitas pajak muncul akibat adanya perbedaan kepentingan antara otoritas negara
dan korporasi. Entitas berusaha meminimalkan pembayaran pajak untuk mengoptimalkan laba,
sedangkan pemerintah mengandalkan penerimaan pajak sebagai sumber pendapatan utama dalam
menjalankan aktivitas pemerintahan (Huang, 2025).

Perusahaan yang lebih besar cenderung menghadapi asimetri informasi lebih tinggi sehingga
pemilik modal harus memastikan manajemen tidak menggunakan skala perusahaan untuk kepentingan
oportunistik (Mutia, 2021). Selain itu, kepemilikan institusional juga menjadi aspek penting dalam teori
keagenan. Peningkatan porsi kepemilikan institusional akan mempertegas kontrol atas manajemen
sehingga dapat menekan perilaku agresif dalam perencanaan pajak (Afdhal,2023). Disamping itu,
intensitas modal turut termasuk sebagai komponen penting dalam konsep hubungan keagenan. Sumber
daya fisik yang berjumlah besar membuka kemungkinan bagi manajemen untuk memanfaatkan beban
depresiasi sebagai sarana penghematan pajak (Kusbandiyah & Norwani, 2018).

Selanjutnya, leverage juga merupakan aspek penting dalam teori keagenan. Leverage memberikan
insentif bagi manajemen memanfaatkan pinjaman guna mendapatkan keuntungan perpajakan melalui
beban bunga (Shinta & Agus Sihono, 2023). Namun, pemakaian pinjaman secara berlebihan memperbesar
potensi risiko perusahaan dan dapat menimbulkan konflik dengan pemilik modal. Berdasarkan
penjelasan tersebut, skala entitas, porsi saham lembaga, kepadatan modal, dan leverage berperan sebagai
variabel yang berkaitan dengan teori keagenan untuk memastikan pengelolaan perusahaan tetap sejalan
dengan kepentingan pemegang saham serta mencegah perilaku oportunistik manajemen.

Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak merupakan langkah perusahaan ketika melakukan menggunakan berbagai
strategi penyusunan strategi pajak melalui jalur legal maupun tidak legal dengan tujuan untuk menekan
jumlah laba kena pajak (Lestari Yuli Prastyatini & Yesti Trivita, 2022). Suatu perusahaan dianggap
berkontribusi dalam pembayaran pajak apabila telah memenuhi kewajiban perpajakan sesuai ketentuan
yang berlaku (Karlina et al., 2024). Jika perusahaan berupaya menekan beban pajaknya dengan
memanfaatkan celah atau strategi tertentu, maka tindakan tersebut dapat digolongkan sebagai agresivitas
pajak. Dengan demikian, agresivitas pajak dicermati selaku usaha perusahaan guna memaksimalkan
peluang dalam mengecilkan beban pajak yang harus dibayar (Awaliyah, 2021).

Nur (2022) menjelaskan agresivitas pajak melalui perspektif agency theory, yang menjelaskan
bahwa principal (pemegang saham) dan agen (manajemen) memiliki kepentingan yang saling berlawanan
(konflik kepentingan). Teori ini menjelaskan bahwa wajib pajak melakukan tindakan oportunis untuk
menekan kewajiban perpajakan perusahaan. Upaya yang dilakukan perusahaan dalam menekan jumlah
pajak menyebabkan pendapatan fiskal negara berada di bawah angka rencana yang ditentukan (Mutia et
al., 2021).

Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan menunjuk pada besaran yang menetapkan apakah perusahaan tergolong
besar maupun kecil berdasarkan beragam cara (Hidayati, 2021). Menurut Yanti & Hartono (2019), ukuran
perusahaan menunjukkan kecil besarnya entitas bisnis yang terlihat dari total aset perusahaan yang bisa
dikategorikan digolongkan sebagai besar atau kecil menurut total kekayaan perusahaan, logaritma
ukuran, serta komponen lain. Pada prinsipnya, klasifikasi ukuran perusahaan dibagi menjadi besar,
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menengah, dan kecil (Dwi Kurnia & Akbar, 2021). Perusahaan berskala besar biasanya diawasi dengan
lebih ketat dan dituntut untuk menjaga transparansi, sehingga mereka lebih berhati-hati dalam
merancang strategi perpajakan (Pandansari, 2023). Karena risiko terhadap reputasi serta kemungkinan
sanksi yang tinggi, perusahaan besar cenderung menjauhi praktik perpajakan yang bersifat agresif (K. S.
Dewi & Yasa, 2020). Menurut Fadhilah (Fadhilah et al., 2024), Suardana (Asri & Suardana, 2016), ukuran
perusahaan memiliki dampak memberikan pengaruh yang berlawanan dengan agresivitas pajak sebab
peningkatan skala perusahaan membuat agresivitas menurun pajaknya. Dengan merujuk pada landasan
penjelasan di atas, dugaan yang dapat disusun ialah:

H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Agresivitas Pajak

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional ialah struktur pemegang saham yang tersusun dari lembaga
profesional, termasuk pemerintah, perusahaan pengelola dana, perbankan, perusahaan pertanggungan,
pihak asing, dan badan perwalian (Azmi & Ramadhani, 2019). Kepemilikan institusional dalam sebuah
perusahaan diharapkan mampu menekan potensi perbedaan kepentingan antara pengelola dan pemilik
modal perusahaan. Sebagai pengelola perusahaan, manajer bertanggung jawab untuk menjaga agar
kebijakan mereka tidak merugikan pemegang saham (Pramono, 2022). Salah satu tindakan manajer yang
sering dilakukan namun memiliki risiko bagi investor yaitu agresivitas pajak. Investor sebagai pemegang
saham besar cenderung lebih berhati-hati dan mementingkan sustainability perusahaan. Mereka akan
menerapkan pengawasan ketat yang mendorong transparansi dan kepatuhan, sehingga menekan niat
manajemen untuk melakukan agresivitas pajak (Rennath & Trisnawati, 2023). Selaras dengan temuan
Latifah (2024), Khurana & Moser (Khurana & Moser, 2013) menemukan kepemilikan oleh institusi
memberikan dampak yang menurunkan agresivitas pajak. Berdasarkan penjelasan itu, adapun
hipotesisnya bisa diajukan berupa:
H2 : Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap Agresivitas Pajak

Intensitas Modal

Intensitas Modal adalah ukuran proporsional yang menilai tingkat keluasan perusahaan
mengalokasikan dananya untuk investasi dalam aset tetap seperti gedung, mesin produksi, dan properti
(Dewi, 2024). Menurut El Ghoul (2011), intensitas modal menggambarkan porsi penanaman aset
perusahaan, termasuk aset berwujud maupun persediaan, sehingga secara teoritis berhubungan dengan
agresivitas pajak. Tingkat penanaman aset tetap yang besar mencerminkan sikap manajemen untuk
memanfaatkan aset tetap sebagai alat perencanaan pajak (Sharfman et al., 2007). Intensitas modal yang
tinggi memungkinkan pihak manajemen untuk bertindak oportunis dengan memilih kebijakan akuntansi
yang dapat menekan laba kena pajak (Adela et al., 2023). Intensitas Modal pun memiliki keterkaitan
dengan teori agensi, karena aset tetap besar memberi kesempatan bagi manajemen dalam menggunakan
biaya penyusutan sebagai sarana penghematan pajak (Mardiana & Purwaningsih, 2023). Pada penelitian
Rahayu & Kartika (2021), Kusumawati (Kusumawati et al., 2023) mengemukakan intensitas modal
menunjukkan kecenderungan meningkatkan agresivitas pajak Merujuk pada penjelasan ini, dugaan yang
bisa diajukan yakni:
H3 : Intensitas Modal berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak

Leverage

Herlinda & Rahmawati (2021) menyatakan bahwa [everage merupakan perbandingan utang yang
dimanfaatkan untuk membiayai seluruh kegiatan operasional perusahaan. Semakin tingginya rasio
tersebut, jumlah pembiayaan berbasis utang yang dimanfaatkan semakin besar untuk kegiatan bisnis
suatu perusahaan (Collins et al., 2021). Tingkat leverage yang tinggi meningkatkan risiko investasi
perusahaan, sedangkan leverage rendah menimbulkan risiko yang lebih kecil (Pramono et al., 2022). Jensen,
M. C., & Meckling (1976) perusahaan yang memiliki leverage berada pada tingkat tinggi membuat entitas
diawasi lebih ketat dari kreditur. Karena pengawasan dan pembatasan ini, entitas dengan leverage besar
lebih disiplin ketika harus menjalankan kewajiban perpajakan. Temuan ini selaras dengan Cahyadi
(Cahyadi et al., 2020) mengemukakan bahwasanya leverage berdampak buruk pada agresivitas pajak.
Diperkuat dengan temuan Fadhilah (Fadhilah et al., 2024), Cahyadi (Cahyadi et al., 2020) dalam
penelitiannya pada perusahaan manufaktur memperoleh hasil bahwa leverage memberi dampak
menunjukkan arah negatif pada agresivitas pajak. Dari penjelasan itu, dugaan yang bisa disusun adalah:
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H4 : Leverage berpengaruh negatif terhadap Agresivitas Pajak

Metode Penelitian

Penelitian ini memakai metode kuantitatif guna menelaah dampak ukuran perusahaan (SIZE),
kepemilikan institusional (KI), intensitas modal (CIR), serta leverage (DAR) pada agresivitas pajak (ETR).
Kajian ini menganalisis data diawali dengan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi SPSS versi 27 untuk mengetahui
keterkaitan antarvariabel. Pada tahap pengujian normalitas, ditemukan bahwa data awal berjumlah 201
observasi belum memenuhi asumsi normalitas, sehingga dilakukan penanganan outlier. Setelah
mengeluarkan data yang teridentifikasi sebagai outlier, jumlah observasi berkurang menjadi 197 dan data
dinyatakan telah memenuhi asumsi normalitas. Penelitian ini menggunakan objek perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022, dengan data yang
diperoleh dari laman resmi BEI Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan
kata lain pemilihan sampel berlandaskan kriteria khusus yang sudah ditentukan sebelumnya. Standar di
kajian ini meliputi perusahaan yang tercantum di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut
sepanjang periode 2020-2022, perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian yang telah ditetapkan,
perusahaan yang memaparkan laporan keuangan memakai mata uang Rupiah, juga perusahaan yang
memperoleh laba sepanjang periode pengamatan.

Tabel 1. Hasil Seleksi Sampel

No Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan manufaktur yang tercantum di BEI 240
1. Perusahaan yang tidak tercantum di 43
BEI secara berturut-turut dari tahun
2020-2022
2. Perusahaan yang tidak sesuai kriteria 61
3. Perusahaan yang tidak memakai mata 25
uang Rp
4. Perusahaan yang tidak memperoleh 44
laba
Total sampel 67
Total sampel selama 3 tahun 201
Data terkena outlier 4
Jumlah sampel yang diperoleh 197

Tabel 2. Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi Operasional

Variabel Indikator
Perusahaan besar
SIZE = LN (Total Aset) cenderung memiliki
Ukuran Perusahaan kompleksitas operasi yang
(Pravitasari & Khoiriawati, 2022) memengaruhi kebijakan
pajak (Asri, 2016).
Kepemilikan Kepemilikan institusional
Institusional yang tinggi bisa

mengurangi agresivitas
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Saham Institusi

x100% pajak sebab pengawasan
. yang ketat (Putri &
(Latifah et al., 2024) Andriyani, 2020).

- Total Saham Beredar

Perusahaan yang memiliki
intensitas modal tinggi

Intensitas Modal CIR = Total Aset Tetap lazimnya menggunakan
" Total Aset depresiasi guna
(Iwanty & Surjandari, 2022) mengurangi pajak (Pratomo
et al., 2022).
Korporasi yang
menanggung leverage besar
Leverage DAR = Total Utang biasanya lebih aktif dalam

Total Aset perencanaan pajak untuk

((Fataqun & Dewayanto, 2025) memanfaatkan deduksi
bunga (Santoso et al., 2023).

Variabel agresivitas pajak
(Y) pada penelitian ini
Beban Pajak Penghasilan direpresentasikan melalui
Laba Sebelum Pajak ETR. Menurut Rahayu &
. .. Kartika (2021) kian rendah
(Istianto & Muji, 2020) nilai ETR menyiratkan
terdapat agresivitas pajak di

Agresivitas Pajak ETR =

perusahaan.
Hasil dan Pembahasan
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 3. Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Rata-Rata Std Deviation

Ukuran Perusahaan 197 25,00 34,00 28,7513 1,71252
Kepemilikan Insitusional 197 0,04 0,97 0,5774 0,25274
Intensitas Modal 197 0,01 0,95 0,3662 0,20022
Leverage 197 0,03 0,85 0,3584 0,17095
Agresivitas Pajak 197 0,12 0,37 0,2381 0,04244

Valid (N) listwise 197

Sumber: Output SPSS 27

Merujuk pada statistik deskriptif diatas jumlah sampel penelitian sebanyak 197 data. Variabel
Ukuran Perusahaan standart deviation senilai 1,71252 menunjukkan bahwa perusahaan sampel
didominasi oleh perusahaan berukuran menengah hingga besar dengan tingkat variasi yang relatif
rendah. Variabel Kepemilikan Institusional menunjukkan batas paling rendah 0,04 serta titik tertinggi
0,97 dengan rata-rata 0,5774 dan standart deviation senilai 0,25274. Variabel intensitas modal
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menunjukkan rentang nilai 0,01 hingga 0,95 dengan mean 0,3662 serta standart deviation senilai 0,20022.
Variabel Leverage menunjukkan nilai minimum 0,03 serta maksimum 0,85 dengan mean 0,3584 juga
standart deviation 0,17095. Sedangkan variabel agresivitas pajak sekitar 0,12 sampai 0,37 dengan mean
0,2381 serta standart deviation 0,04244 menunjukkan bahwa Agresivitas Pajak perusahaan sampel
cenderung berada pada tingkat sedang dengan variasi yang relatif kecil.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 4. Uji Asumsi Klasik

Model Uiji Uiji Uiji Uji Autokolerasi
Normalitas Multikolinearitas  Heteroskedastisitas
Asymp.Sig Nilai VIF Nilai Signifikan Durbin Watson
0.2004 (2-tailed) 1,978

Constant

SIZE 1,089 0,423

KI 1,028 0,312

CIR 1,063 0,242

DAR 1,169 0,957

Sumber : Output SPSS 27

Mengacu hasil uji asumsi klasik diatas, uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
dengan besaran 0,200 yang lebih besar dari 0,05, jadi data terdistribusi normal. Uji multikolinearitas
memperlihatkan semua variabel independen mempunyai nilai di bawah 10, yang mengindikasikan tidak
adanya multikolinearitas pada model regresi. Uji heteroskedastisitas memperlihatkan semua variabel
mempunyai nilai signifikansi di atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan tidak ada gejala
heteroskedastisitas. Selanjutnya, hasil uji autokorelasi dengan nilai Durbin-Watson dengan besaran 1,978
sehingga model regresi dinyatakan bebas dari autokorelasi. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan
bahwasanya model regresi mencukupi dugaan klasik serta wajar dipakai untuk pengujian hubungan
antar variabel.

Uji Regresi
Tabel 5. Uji Regresi
Model UJIF
Adjusted R Nilai Signifikansi
Square Tolerance

Regression 0,404
(Constant) 34,233 0,001k
SIZE
KI
CIR

DAR

Sumber : Output SPS 27

Mengacu pada tabel uji R di atas menyatakan bahwa R square dengan besaran 0,404 yang bisa
diperoleh pemahaman bahwasanya variabel ukuran perusahaan, kepemilikan institusi, intensitas modal,
dan leverage memberikan kontribusi sebesar 40,4% kepada Agresivitas Pajak dan bagian lainnya sebesar
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59,6% berasal dari pengaruh variabel lainnya yang tidak diteliti di sini. Uji F diartikan bahwa variabel
ukuran perusahaan, kepemilikan institusi, intensitas modal, dan leverage secara simultan memberikan
dampak penting pada Agresivitas Pajak.

Uji T
Tabel 6. Uji T
UJIT
Unstandardized Coefficients Beta Nilai t hitung Signifikansi
0,229 5,563 <0,001
-0,002 -1,295 0,197
-0,014 -1,445 0,150
0,078 6,450 <0,001
0,117 7,885 <0,001

Berlandaskan hasil uji t, memperlihatkan bahwasanya Ukuran Perusahaan (SIZE) serta
Kepemilikan Institusional (KI) tidak memiliki dampak signifikan pada Agresivitas Pajak menandakan
bahwa faktor skala perusahaan maupun dominasi kepemilikan institusional tidak secara langsung
mendorong perilaku agresivitas pajak. Berbeda dengan dua variabel sebelumnya, Intensitas Modal (CIR)
dan Leverage (DAR) memengaruhi agresivitas pajak yang menunjukkan bahwa keputusan investasi dan
struktur pendanaan perusahaan berperan nyata dalam menentukan strategi pengelolaan pajak.

Berdasarkan temuan data sebagaimana tabel ditunjukkan, didapat persamaan regresinya berupa:
ETR = 0,229 - 0,002(SIZE) - 0,014(KT) + 0,078(CIR) + 0,117(DAR) + e

Pembahasan

Pengaruh Ukuran Perusahaan (Size) terhadap Agresivitas Pajak

Merujuk temuan uji t, memperlihatkan bahwa variabel ukuran perusahaan (SIZE) menjabarkan
nilai probabilitas pada 0,197 > 0,05, dengan koefisien -0,002. Nilai t hitung dengan besaran -1,295 > -t tabel
dengan besaran 1,65283, jadi dapat ditegaskan ukuran perusahaan tidak memberikan efek pada
agresivitas pajak. Maka dari itu, dugaan pertama yang menjelaskan ukuran perusahaan memperlihatkan
hubungan berlawanan arah dengan agresivitas pajak ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa variasi
skala perusahaan tidak memutuskan naik turunnya agresivitas pajak yang dilakukan. Hal itu tidak
konsisten dengan teori keagenan yang menilai manajemen sebagai pihak yang cenderung berperilaku
agresif dalam perencanaan pajak dengan memanfaatkan skala perusahaan yang besar, sementara
pemegang saham sebagai principal justru lebih mengutamakan kepatuhan terhadap peraturan mengingat
perusahaan berskala besar mudah menjadi pusat perhatian masyarakat dan pihak pengawas (Fitria &
Asmarani, 2021). Walaupun perusahaan besar mempunyai fasilitas daya yang memadai untuk melakukan
perencanaan pajak yang baik, besarnya aset tidak serta-merta menjamin dilakukannya agresivitas pajak
karena adanya keterbatasan yang muncul dari pertimbangan risiko reputasi dan pengawasan ketat dari
regulator (Istianto & Muji, 2020). Temuan tersebut memperkuat studi Siswanto et al (Siswanto et al., 2021),
Ernayanna (Ernayanna & Herijaweti, 2022), Leksono (Leksono et al., 2019) yang membuktikan ukuran
perusahaan tidak memiliki pengaruh pada agresivitas pajak.
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Pengaruh Kepemilikan Institusional (KI) terhadap Agresivitas Pajak

Temuan dari uji t menggambarkan bahwa porsi kepemilikan institusi memiliki tingkat
signifikansi dengan besaran 0,150 > 0,05, dengan koefisien -0,014. Nilai t hitung dengan besaran -1,445 >
-t tabel sebesar 1,65283, sehingga dapat ditegaskan kepemilikan institusi tidak memengaruhi agresivitas
pajak. Maka hipotesis yang memberi pernyataan bahwa KI tidak memberikan pengaruh pada agresivitas
pajak, ditolak. Temuan ini menandakan bahwasanya rendah tingginya porsi kepemilikan institusional
belum secara efektif mampu mengendalikan tindakan manajemen dalam hal perencanaan pajak. Hasil
ini tidak sama dengan teori keagenan, sebab investor institusional seharusnya mampu mengendalikan
tindakan oportunistis manajer melalui pengawasan yang ketat. Namun, dalam praktiknya peran
pengawasan tersebut belum efektif (M. A. Dewi & Nustini, 2024). Temuan tersebut relevan dengan studi
Lestari Yuli (Lestari Yuli Prastyatini & Yesti Trivita, 2022), Dwihartanti (Dwihartanti et al., 2022), Pitaloka
(Pitaloka, 2023) yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak menunjukkan relasi yang
signifikan dengan agresivitas pajak.

Pengaruh Intensitas Modal (CIR) terhadap Agresivitas Pajak

Merujuk ke data yang tercantum dalam tabel pengujian t, memperlihatkan bahwa variabel
intensitas modal (CIR) menunjukkan signifikansi <0,001 < 0,05 dengan koefisien 0,078, serta t hitung 6,450
lebih tinggi dari t table 1,65283, maka bisa dipastikan bahwasanya intensitas modal menimbulkan efek
positif pada agresivitas pajak. Oleh sebab itu, hipotesis mengenai pengaruh positif CIR terhadap
agresivitas pajak dinyatakan tepat. Situasi tersebut memperlihatkan bahwa semakin meningkat proporsi
aset milik aset fisik perusahaan, semakin luas pula kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan
depresiasi guna menekan laba pajak (Hutahean et al., 2025). Hal ini sesuai menurut konsep keagenan,
ketika manajer bertindak sebagai agen, mereka memanfaatkan dana menganggur perusahaan untuk
diarahkan pada investasi aset tetap. Investasi ini akan memberikan manfaat melalui biaya depresiasi yang
berpotensi menurunkan jumlah pendapatan kena pajak perusahaan. Oleh karena itu, peningkatan
investasi pada aset tetap menyebabkan tinggi pula biaya depresiasi yang dihasilkan. Hasil itu sejalan
dengan kajian Hasyim dkk (Hasyim et al., 2022), Damayanti & Fahira (Damayanti & Fahira, 2024) yang
memperlihatkan bahwasanya intensitas modal memiliki dampak positif dengan agresivitas pajak.

Pengaruh Leverage (DAR) terhadap Agresivitas Pajak

Berlandaskan temuan uji t, memperlihatkan bahwasanya variabel leverage (DAR) hasilnya
menampilkan nilai signifikansi <0,001 < 0,05 dengan koefisien 0,117. Perbandingan t hitung 7,885 yang
melampaui t tabel 1,65283 mengarah pada simpulan bahwa leverage menghasilkan dampak positif pada
agresivitas pajak. Maka hipotesis yang memberi pernyataan bahwa leverage memberikan dampak negatif
pada agresivitas pajak, ditolak. Hasil ini menggambarkan bahwa bertambahnya proporsi liabilitas
perusahaan meningkatkan jumlah bunga yang dapat dialihkan dari perolehan laba sebelum pajak, yang
pada akhirnya menaikkan dorongan perusahaan untuk menjalankan agresivitas pajak (Evan Jasper, 2023).
Perihal itu konsisten dengan prinsip keagenan yang menegaskan bahwasanya manajer selaku agen akan
memanfaatkan utang perusahaan untuk kepentingan optimalisasi pajak. Tingginya biaya bunga dari
utang berfungsi sebagai sarana menekan dasar pengenaan pajak, sehingga mendorong praktik agresivitas
pajak (Amalia, 2021). Dengan demikian, peningkatan leverage perusahaan mendorong bertambahnya
kecenderungan manajer untuk melakukan agresivitas pajak sebagai bentuk perilaku oportunistik dalam
rangka memaksimalkan nilai perusahaan (N. L. P. P. Dewi & Gorda, 2022). Temuan tersebut relevan
dengan studi Eka Ridho (Eka Ridho Nur Rochmah & Rachmawati Meita Oktaviani, 2021), Meldisthy (Meldisthy
et al., 2024), Antari & Merkusiwati (Antari & Merkusiwati, 2022) yang membuktikan leverage memiliki
dampak positif pada agresivitas pajak.

Kesimpulan

Hasil dari analisis bahwa ukuran perusahaan (SIZE) serta kepemilikan institusional (KI) tidak
memengaruhi agresivitas pajak dalam perusahaan manufaktur yang tercantum di BEI selama 2020-2022.
Hasil ini mengisyaratkan bahwasanya kecil besarnya aset maupun kepemilikan institusional belum
menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan manajer dalam perencanaan pajak. Sebaliknya,
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variabel intensitas modal (CIR) dan leverage (DAR) terbukti berpengaruh positif terhadap agresivitas
pajak. Meningkatnya bagian aset tetap dan penggunaan utang perusahaan, semakin besar pula peluang
perusahaan memanfaatkan beban depresiasi maupun bunga berfungsi dalam menekan besaran laba kena
pajak. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat literatur mengenai pengaruh struktur keuangan
terhadap perilaku perpajakan perusahaan.

Secara sederhana, hasil ini memberikan wawasan guna manajemen saat merancang strategi
perpajakan yang efisien dan bagi regulator untuk meningkatkan pengawasan terhadap praktik
agresivitas pajak yang berpotensi mengurangi penerimaan negara. Kajian ini mempunyai kekurangan
berupa jumlah data yang sedikit serta adanya penghapusan data outlier sebanyak 4 outlier yang
berpotensi memengaruhi hasil analisis. Dengan demikian studi mendatang diharapkan mencakup sektor
yang lebih beragam, memperluas jangka waktu observasi dan memasukkan variabel tambahan seperti
profitabilitas, likuiditas, dan corporate governance agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.
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